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.:. Tanah  

Va = volume udara (cm3
)  

Vs = volume butiran padat (cm3
)  

Vv = volume pori (cm3
)  

Ws =berat butiran padat (gr)  

Ww = berat air (gr)  

Y - berat volume tanah (t/m3
)  

Yb = berat volume basah (t/m3
)  

Yd = berat volume kering (t/m3
)  

Ys = berat volume butiran padat (t/m3
)  

Yw = berat volume air (t/m3
)  

e = angka pori (%)  

n = porositas (%)  

.:. Batas Konsistensi  

LL = batas cair (%)  

PI = indeks plastis (%)  

PL = batas plastis (%)  

.:. Kapasitas Kuat dukung Tanah untuk Pondasi  

A = luasan (m2
)  

B = lebar (m)  

c = kohesi (t/m2
)  

Df = kedalaman pondasi (m)  

Nc = faktor kapasitas dukung tanab Terzaghi  

Nq = faktor kapasitas dukung tanah Terzaghi  

Ny = faktor kapasitas dukung tanah Terzaghi  
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p = beban (ton) 

po = tekanan overburden pada dasar pondasi (t/m2 
) 

Pu = beban ultimit (ton) 

SF = Faktor aman 

qa = kapasitas dukung ijin tanah (t/m2 
) 

qu = kapasitas dukung ultimit (t/m2 
) 

qn = kapasita dukung neto (t/m2 
) 

() - tegangan normal pada bidang tanah (t/m2 
) 

q> = sudut geser dalam tanah (0) 
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